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BAB IV 

ANALISIS MANAJEMEN PENGELOLAAN MASJID AGUNG 

MAGELANG DALAM PELAYANAN IBADAH UMAT 

A. Analisis Pengelolaan Masjid Agung Magelang dalam Pelayanan Ibadah 

Umat. 

Fungsi masjid yang ada di dalam Al-Qur’an sejalan dengan praktik 

yang dilakukan oleh Rasulullah Saw. Beliau memanfaatkan masjid tidak 

sekedar tempat sujud/salat saja, tetapi masjd juga dijadikan pusat kegiatan dan 

pembinaan umat. Ada dua aspek utama pembinaan dan pemberdayaan umat 

yang dilakukan oleh Rasulullah Saw. Pertama, pembinaan dan pemberdayaan 

aspek spiritual keagamaan seperti, pelaksanaan ibadah shalat, dzikir, membaca 

Al-Qur’an dan lain-lain. Kedua, fungsi kemasyarakatan seperti menjalin 

hubungan silaturahmi, berdiskusi, pengembangan perekonomian, pendidikan, 

strategi perang, dan lain-lain (Abdul Basit, 2009: 271). 

Dari pengembangan kedua aspek tersebut, kemudian fungsi masjid 

berkembang menjadi pusat peradaban Islam. Dari masjid lahir gagasan yang 

cemerlang, baik bagi pengembangan individu, keluarga, dan pembinaan 

kehidupan sosial kemasyarakatan. Dari masjid pula lahir konsep dan strategi 

dakwah Islam, pengembangan kesejahteraan. Dengan demikan masjid 

memiliki fungsi dan peran dalam rangka melakuka pemberdayaan umat Islam. 

Kemudian pengurus Ta’mir Masjid Agung Magelang mencoba 

meneruskan asas perjuangan Rasulullah Saw dalam rangka membangun dan 

memberikan pelayan kepada masyarakat Islam yang diberkahi oleh Allah 

SWT. Tentu saja dalam pelaksanaannya membutuhkan suatu wadah yang baik 

dan pengelolaan yang baik. Maka dari itu pengurus masjid dengan 

mengadopsi ilmu manajemen yang sebenarnya dikenal dalam dunia bisnis, 

tetapi ilmu ini juga mampu memiliki manfaat yang luar biasa bagi pengelolaan 

masjid. 

Pengurus masjid sadar bahwa suatu lembaga dalam mencapai hasil 

yang memuaskan maka diperlukan suatu kerja sama yang sungguh-sungguh, 

apabila lembaga tersebut mempunyai tujuan dalam menyiarkan agam Islam 
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yang berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadits guna meningkatkan 

sumber daya manusia dalam beragama dan dalam kemampuan bersaing untuk 

kelangsungan hidup, maka dalam mencapai tujuan tersebut diperlukan  

manajemen yang baik, dimana lembaga tersebut harus bekerja sama secara 

teratur dan terarah. Oleh karena itu penerapan manajemen sangat diperlukan. 

Setiap hal yang dilakukan pengurus selalu diupayakan sejalan dengan 

penerapan dari manajemen dan tidak mencoba melakukan sesuatu hal yang 

tidak sejalan dengan penerapan manajemen. Hal tersebut dilakukan guna 

memaksimalkan potensi yang ada dalam pengurus masjid sehingga tujuan 

dalam memberikan pelayanan kepada umat Islam mampu berjalan dengan 

baik. 

 

1. Analisis Penerapan Perencanaan (Planning) 

Perencanaan adalah pemilihan serangkaian kegiatan dan 

pemutusan selanjutnya apa yang harus dilakukan, kapan, bagaimana, dan 

oleh siapa. Perencanaan yang baik dapat dicapai dengan 

mempertimbangkan kondisi di waktu yang akan datang. Berbagai 

tanggung jawab pada perencanaan terkandung pada besarnya dan tujuan 

suatu lembaga atau kegiatan khususnya seorang ketua (Usman Effendi, 

2014: 79). Dan biasanya tindakan manajer atau ketua ta’mir masjid itu 

berdasarkan atas metode, rencana atau logika tertentu, bukan suatu firasat 

(Usman Effendi, 2014: 19). 

Perencanaan pada dasarnya merupakan keputusan yang 

dirumuskan untuk mengatisipasi kondisi/ keadaan masa depan, dapat pula 

diartikan sebagai proses merumuskan keputusan yang berkenaan dengan 

pelaksanaan tugas-tugas pokok organisasi. Sesempurna apapun kegiatan 

manajemen tetap membutuhkan sebuah perencanaan yang matang. Karena 

perencanaan merupakan langkah awal bagi sebuah kegiatan dalam bentuk 

memikirkan hal-hal yang terkait agar memperoleh hasil yang optimal. 

Maka dari itu setiap hal demi terciptanya pelayanan yang prima dan ideal 

haruslah dilakukan dengan teknik-teknik merencanakan yang baik. 
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Penerapan salah satu fungsi manajemen yaitu perencanaan, dalam 

hal ini pengurus Ta’mir Masjid Agung Magelang telah melakukan 

beberapa hal perencanaan, termasuk perencanaan dalam hal bagaimana 

mencari pengganti pengurus ta’mir yang nantinya akan melakukan 

kegiatan ibadah memakmurkan masjid dan memberikan pelayanan kepada 

umat Islam di wilayah sekitarnya.  

Pengurus Masjid Agung Magelang dilakukan dengan jalan 

negosiasi atau lobi dari berbagai elemen masyarakat atau tokoh agama dan 

atas pertimbangan dari penasehat yang dimana tim penasehat merupakan 

Walikota Magelang dan Kepala Kantor Kementerian Agama. Kenapa hal 

ini perlu dilakukan? Karena Masjid Agung Magelang ini merupakan 

masjid terbesar dan menjadi pusat ibadah umat muslim di Magelang maka 

perlunya pengurus yang sesuai dengan kemampuan dalam pemakmuran 

masjid.  

Lalu perencanaan lain setelah kepengurusan terpilih dalam jangka 

waktu tertentu, maka langkah selanjutnya yang dilakukan pengurus masjid 

adalah melakukan agenda seperti, melaksanakan rapat yang dilakukan 

secara rutin setiap sebulan sekali, melakukan perencanaan program 

kegiatan, menetapkan tugas dan tujuan, melakukan agenda perencanaan 

dalam tata cara melakukan kegiatan evaluasi, mempersiapkan pembukuan 

keuangan Masjid Agung Magelang yang terdiri dari: Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Masjid (APBM), bagaimana mekanisme 

pelaksanaan APBM dan Buku kas serta catatan lainnya yang berkaitan 

dengan pemasukan dan pengeluaran Masjid Agung Magelang, membahas 

konsep Laporan Keuangan Masjid (LKM) kepada jamaah dan kepada tim 

penasehat yang terdiri atas: Laporan Keuangan Masjid mingguan, bulanan 

dan tahunan. 

Setelah mendapatkan data maka penulis mampu memberikan 

kesimpulan bahwa apa yang telah dilakukan oleh pengurus Ta’mir Masjid 

Agung Magelang sudah mampu menjalankan penerapan perencanaan 

dengan baik. Karena yang selama ini terjadi hasil yang telah diterima 

selalu menunjukan grafik yang positif dalam kemajuan masjid yang 
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pastinya berdampak kepada pelayanan ibadah umat. Jika hasil yang 

terlihat cukup baik, maka penulis rasa perencanaan yang dilakukan cukup 

baik. 

 

2. Analisis Penerapan Pengorganisasian (Organizing) 

Manusia dalam kehidupannya dikelilingi oleh berbagai jenis 

organisasi. Pada masyarakat modern, sejak lahir sudah ada organsasi yang 

mengurus  kelahirannya. Manusia dapat menjadi anggota beberapa 

organisasi sekaligus dan fungsi manusia di berbagai organisasi dapat 

berbeda-beda tergantung kedudukannya di setiap organisasi yang ia ikuti 

(Ayub, 1996: 31). Sama halnya dengan keberadaan  Masjid Agung 

Magelang yang hingga sekarang mampu dan tetap eksis dalam melakukan 

dakwah Islam serta terus memberikan pelayanan kepada umat Islam.  

Masjid ini tidak akan pernah ada jika tidak adanya keinginan dari 

beberapa orang yang mengupayakan dibangunnya sebuah masjid. 

Membutuhkan perjuangan ekstra dan dana yang banyak untuk membangun 

dan mengembangakan Masjid Agung Magelang. Tanpa organisasi yang 

baik pula maka hal ini akan sulit untuk diwujudkan. 

Organisasi timbul karena manusia dalam usaha memenuhi 

kebutuhannya senantiasa memerlukan bantuan orang lain. Untuk itu, 

mereka harus selalu mengadakan koordinasi/kerja sama demi tercapainya 

tujuan bersama. Adanya kerja sama dan tujuan bersama inilah yang 

menimbulkan apa yang dinamakan organisasi. Sehingga, untuk 

membentuk suatu koordinasi yang baik dan kerja sama yang baik maka 

dibentuknya suatu pengorganisasian yang akan melakukan pembagian 

tugas, bertanggung jawab akan jabatannya, sebagai langkah selanjutnya 

dalam fungsi manajemen setelah melakukan perencanaan. 

Pengorganisasian merupakan proses penyusunan struktur 

organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi, sumber daya yang 

dimilikinya dan lingkungan yang melingkupinya (Usman Effendi, 2014: 

127). Pengurus Ta’mir Masjid Agung Magelang melakukan pembagian 
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tugas dengan baik sejak awal dibangunnya masjid tersebut. Dengan 

susunan kepengurusan sebagai berikut: 

1. PENASEHAT 

a. Walikota Magelang 

b. Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Magelang 

2. KETUA 

Drs. H. Miftachussurrur, MPd. I 

3. SEKRETARIS 

1. Achmad Muzammil, Amd 

2. Arief Edi Wibowo, SE. 

4. BENDAHARA 

a. Rochmad Budi Tri R, SE 

b. Iwan Setiawan 

5. KETUA BIDANG IMAROH 

H. Shihabudin 

6. KETUA BIDANG IDAROH 

Drs. H. Latif Anggoro 

7. KETUA BIDANG RIAYAH 

Puji Hartono, ST. 

8. SEKSI-SEKSI 

a. SEKSI PERIBADATAN 

H. Asnawi M Noor 

b. SEKSI PERENCANAAN PERAWATAN ASET 

2. Ir. Yudhi Armanto, Gondo 

3. Ir. Yunus Irman Syarif, MT. 

c. SEKSI PERLENGKAPAN DAN PERALATAN 

Edy Zamroni 

d. SEKSI KEBERSIHAN DAN KEINDAHAN 

1. Harun Djumar 

2. Drs. Handoko D. N 
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e. SEKSI KEAMANAN 

1. Helmi Noviandi 

2. Wartijo 

f. SEKSI PENDIDIKAN 

Misbach Kelik Muharam 

g. SEKSI PENGAJIAN 

M. Yusuf 

h. SEKSI AMAL SHOLEH 

1. Masdjuki 

2. Arifin 

i. SEKSI PARKIR 

1. Hamzah 

2. Yusron  

j. SEKSI AMBULANCE/ MOBIL JENAZAH 

Arifin.  

(Sumber: Dokumen Pengurus Masjid Agung Magelang) 

Setelah adanya pengorganisasian, maka perlu kiranya pengurus 

Ta’mir Masjid Agung Magelang selalu mencoba menerapkan apa yang 

menjadi prinsip-prinsip organisasi yang dimana hal tersebut merupakan 

pedoman bagi pendelegasian otoritas (pengembang tugas), tanpa 

penguasaan yang cermat dalam praktik maka pendelegasian dapat menjadi 

tidak efektif. Organisasi bisa mengalami kegagalan atau proses 

manajemen dapat terganggu manakala prinsip ini tidak dilakukan dengan 

baik (Usman effendi, 2014: 136). 

Adapun prinsip-prinsip organisasi yang perlu diperhatikan sebagai 

penunjang kinerja pengurus Ta’mir Masjid Agung Magelanga dalah 

sebagai berikut: 

1. Spesialisasi kegiatan: yaitu berkenaan dengan spesifikasi tugas-tugas 

individual dan kelompok kerja dalam organisasi (pembagian kerja) 

dan pernyatuan tugas-tugas tersebut menjadi satuan-satuan kerja. 

2. Standarisasi kegiatan: yaitu melakukan prosedur yang digunakan 

organisasi untuk menjamin terlaksananya kegiatan seperti yang 
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direncanakan. Standarsasi kegiatan biasanya merujuk secara formal 

bahwa sejauh mana tingkah laku karyawan dibimbing oleh peraturan 

dan prosedur. Biasanya masing-masing lembaga memeliki standarisasi 

kegiatan yang berbeda-beda tergantung apa yang menjadi kebutuhan. 

Begitu pula penerapan standarisasi kegiatan pengurus Ta’mir Masjid 

Agung Magelangtetap melakukan prosedur yang sesuai. 

3. Koordinasi kegiatan: suatu gambaran yang menunjukkan prosedur-

prosedur yang mengintegrasikan fungsi-fungsi satuan kerja dalam 

organisasi. Ada beberapa cara dalam usaha melakukan koordinasi, 

yaitu: 

a. Mengadakan pertemuan resmi untuk bertukar pikiran, yang 

bertujuan agar aktivitas berjalan seiring dan selaras. 

b. Mengangkat seorang koordinator yang bertugas melakukan 

aktivitas koordinasi, memberi penjelasan dan membimbing. 

c. Membuat buku pedoman yang berisi penjelasan tugas masing-

masing sebagai acua dalam menjalankan tugas. 

d. Pimpinan mengadakan pertemuan secara informal dengan 

bawahannya dalam rangka pemberian bimbingan, konsultasi, dan 

pengarahan (Usman Effendi, 2014: 137-138). 

Pada kenyataannya, apa yang telah dilakukan oleh Pengurus 

Ta’mir Masjid Agung Magelang telah mampu menerapkan fungsi 

manajemen dalam hal pengorganisasian dengan baik dan mampu hampir 

sepenuhnya mengaplikasikan prinsip-prinsip organisasi dengan baik pula. 

 

1. Analisis Penerapan Penggerakan (Actuating) 

Setelah rencana kerja telah disusun, struktur organisasi sudah 

ditetapkan dan posisi/ jabatan-jabatan dalam struktur organisasi telah diisi, 

maka langkah selanjutnya adalah menggerakkan seluruh pengurus Ta’mir 

Masjid Agung Magelang untuk melaksanakan kegiatan memakmurkan 

masjid dalam rangka memberikan pelayanan kepada umat Islam 

khususnya di sekitar lingkungan masjid, sehingga yang menjadi tujuan 

tersebut akan benar-benar tercapai. Dalam pelaksanaan pelayanan keapda 
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umat Islam, fungsi penggerakan di sini memiliki perang sangat penting 

karena merupakan salah satu fungsi manajemen yang berhubungan 

langsung dengan manusia baik pelaksana dan jamaah. 

Menggerakkan orang lain ini merupakan pekerjaan yang tidak 

mudah, butuh keahlian khusus supaya orang lain atau rekan kerja dan 

mad’u mengikuti apa yang dilakukan seorang pemimpin. Pemimpin 

memiliki peranan penting dalam hal ini sebagai motor penggerak dalam 

sebuah organisasi. 

Kedudukan seorang pemimpin sangat dibutuhkan dalam fungsi 

manajemen yaitu penggerakan, dimana seorang pemimpin harus mampu 

menggerakkan reka-rekan sesame pengurus ta’mir masjid untuk senantiasa 

melakukan tugas dengan penuh rasa ikhlas dan semangat dalam rangka 

semata-mata mengharapkan ridho dari Allah SWT. Pemimpin atau ketua 

ta’mir Masjid Agung Magelang mampu melakukan tugasnya dengan baik 

selama ini, musyawarah selalu dilakukan ketika mengambil suatu 

kebijakan yang bersangkutan dengan keperluan jamaah dan masjid. 

Kemudian, pelaksanaan penggerakan tersebut didukung juga 

dengan kepengurusan yang benar-benar melakukan tanggung jawab sesuai 

dengan kewajiban yang diterima. Selalu dilakukannya komunikasi yang 

baik antara ketua ta’mir dengan pengurus, adanya hubungan yang baik 

juga antara pengurus dengan masyarakat. 

Masjid Agung Magelang ini memiliki keunggulan dengan sarana 

prasarana yang cukup baik. Tempat ibadah yang sangat nyaman menjadi 

daya tarik jamaah untuk selalu melakukan ibadah di dalamnya, akan tetapi 

setiap ada kelebihan atau keunggulan pasti memiliki beberapa 

keterbatasan. Sebenarnya agenda-agenda kegiatan di Masjd Agung 

Magelang lebih banyak kepada kegiatan ibadah ritual, terdapat pula 

kegiatan pengajian setiap ahad, setiap ahad legi yang jumlah jamaahnya 

hinga mencapai ribuan, adanya pengajian tafsir Jallalain dan pengajaran 

TPQ 
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Hal ini bisa dilakukan dengan sikap dan perhatian pengurus masjid 

yang tinggi, dengan cara melakukan beberapa program dakwah unggulan 

yang menjadikan daya tarik dalam proses pemberdayaan umat Islam.  

 

2. Analisis Penerapan Pengendalian (Controlling) 

Merupakan suatu aktivitas menilai kinerja berdasarkan standar 

yang telah dibuat untuk kemudian dibuat perubahan atau perbaikan jika 

diperlukan. Apabila ada bagian tertentu di dalam pelaksanaannya berada 

pada jalan yang salah atau terjadi penyimpangan, maka dengan ini perlu 

adanya diadakan perbaikan. Biasanya di dalam pelaksanannya, 

pengendalian tidak pernah terlepas dari apa itu yang dinamakan 

pegawasan. 

Pengawasan dapat dianggap sebagai aktivitas untuk menemukan, 

mengoreksi kendala-kendala penting dalam hasil yang dicapai dari 

aktivitas-aktivitas yang direncanakan. Pengawasan tersebut terjadi apabila 

terdapat adanya kekeliruan-kekeliruan, kegagalan-kegagalan dan petunjuk-

petunjuk yang tidak efektif sehingga terjadi sesuatu yang tidak diinginkan 

dari pada tujuan yang ingin dicapai. Maka oleh karenanya fungsi 

pengawasan perlu dilakukan. 

Penerapan fungsi pengendalian atau pengawasan dilakukan oleh 

Ketua Ta’mir Masjid Agung Magelang dengan cara selalu melakukan 

pengawasan langsung, biasanya hampir setiap hari menanyakan 

perkembangan apa yang terjadi di lingkungan masjid. Lalu nantinya akan 

dikoordinasikan kepada penasehat. Terlaksannya pengawasan ini maka 

para pelaksana atau pengurus Ta’mis Masjid Agung Magelang mampu 

menjalankan tugasnya dan akan segera tahu ketika terjadi kesalahan yang 

nantinya menjadi bahan pada saat rapat evaluasi. 

Sebenarnya dalam pelaksanaannya, ketua ta’mir melakukan 

beberapa jenis pengawasan, yaitu pengawasan langsung dan tidak 

langsung. Pertama¸ pengawasan langsung yang dilakukan dengan 

peninjauan pribadi yaitu inspeksi dengan jalan meninjau secara pribadi 

sehingga dapat dilihat sendiri pelaksanaan pekerjaan. Cara ini 
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mengandung kelemahan, menimbulkan kesan kepada pengurus bahwa 

mereka selalu diamati (Usman Effendi, 2014: 207). Hal ini penulis kira 

sangat wajar dilakukan, hanya saja perlu dalam pelaksanaannya tidak 

selalu dengan cara demikian. 

Kedua, pengawasan tidak langsung yaitu pengawasan yang 

dilakukan dari jarak jauh. Biasanya pengawasan ini dilakukan melalui 

laporan yang disampaikan oleh beberapa pengurus lainnya baik secara 

lisan dan tertulis berupa pembukuan laporan (Usman Effendi, 2014: 209). 

Kelemahannya biasanya yang dilaporkan hanya berupa hal positif saja, 

sedangkan kendala atau hal yang sebaliknya disembunyikan dengan 

beberapa alasan tertentu. Maka perlu kiranya penulis menekankan bahwa 

dalam pelaksanaan pengendalaian ataupun pengawasan seorang ketua 

mampu menggabungkan kedua cara pengawasan tersebut. 

Secara garis besar, apa yang telah dilakukan oleh pengurus Ta’mir 

Masjid Agung Magelang sudah cukup memenuhi persyaratan dan sudah 

mampu menggunakan teori dari penerapan fungsi manajemen dengan baik 

dalam memberikan pelayana kepada umat. Akan tetapi tetap setiap hal 

belum tentu akan selalu berjalan secara semestinya, untuk itu perlunya 

pengawasan yang lebih baik lagi serta penerapan fungsi manajemen d 

akwah yang lebih sempurna untuk meraih tujuan yang lebih baik. 

 

B. Analisi Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Pemberdayaan 

Umat Masjid Agung MagelangSemarang 

Kesempurnaan sebuah masjid belumlah berhasil jika tidak memiliki 

kegiatan yang bermanfaat bagi umatnya. Dalam memakmurkan masjid dan 

mengadakan kegiatan, kita tidak bisa meninggalkan peran sentral dari para 

pengurus masjid. Kita ketahui bersama tanpa adanya mereka, fungsi masjid 

yang sebagaimana dilakukan oleh Rasulullah Saw tidak akan berjalan dengan 

baik. Perlu diingat pula dalam pelaksanaannya sangat membutuhkan dari 

penerapan manajemen.  

Dari kegiatan penelitian yang dilakukan di Masjid Agung Magelang, 

penulis merasa apa yang dilakukan oleh pengurus ta’mir masjid cukup baik, 
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akan tetapi perlu digaris bawahi bahwasannya setiap kegiatan pasti memiliki 

beberapa faktor yang menyebabkan keberhasilan suatu lembaga dan 

hambatan-hambatan yang dimilikinya. Penulis mencoba mencari tahu dari 

beberapa sumber dan mampu menyimpulkan faktor pendukung dan 

penghambat pelaksanaan manajemen dakwah dalam pemberdayaan umat di 

Masjid Agung Magelangadalah sebagai berikut: 

1. Faktor pendukung. 

Faktor pendukung dalam pelaksanaan manajemen Masjid Agung 

Magelang dalam pelayanan ibadah umat antara lain: 

a. Kesadaran Kepengurusan Ta’mir Masjid Agung Magelang untuk 

memakmurkan masjid dan memberikan pelayan kepada ibadah umat 

cukup tinggi. 

Para pengurus Ta’mir Masjid Agung Magelang meskipun usianya 

sudah tidak muda dan disela-sela kesibukan dari masing-masing 

pengurus, namun mereka memiliki spirit, semangat yang kuat untuk 

terus memakmurkan masjid dan beramal dalam melayani umat Islam. 

Hal ini terlihat dari hampir seluruhnya terlibat dalam pelaksanaan 

kegiatan-kegiatan. Dan berdampak pula kepada kelancaran dalam 

segala kegiatan di masjid. Dorongan untuk beribadah dan mendapat 

ridho Allah SWT juga merupakan semangat yang kuat bagi pengurus 

(wawacara 16 Mei 2017). 

b. Sarana prasarana yang lengkap dan baik. 

Masjid Agung Magelang merupakan masjid yang secara fisik mampu 

dikatakan cukup mewah dan nyaman. Ruangan tempat ibadah yang 

tidak terkesan panas karena kipas angin cukup banyak, dan keadaan 

masjid yang luas namun banyak terdapat jendela sehingga jamaah 

mampu beribadah dengan nyaman. Sarana prasarana yang lengkap 

menjadi alat untuk melakukan berbagai kegiatan dakwah dengan 

mudah. 
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c. Masjid Agung Magelang sangat nyaman dan bersih untuk melakukan 

kegiatan dan ibadah. 

Masjid tersebut selalu dijaga kebersihannya oleh pengurus masjid. 

Dalam jangka waktu tertentu tikar yang menjadi tempat ibadah 

dibersihkan menggunakan sebuah alat pembersih dan dicuci. 

Kebersihan lingkungan masjid juga sangat dijaga, begitu juga dengan 

keamanan bagi pengendara yang singgah. Dengan hal ini maka akan 

membuat jamaah merasa nyaman untuk beribadah di dalamnya. 

d. Adanya hubungan yang baik antara pengurus dan jamaah. 

Pegurus Ta’mir Masjid Agung Magelang selalu mencoba untuk 

menjalin hubungan yang baik dengan masyarakat sekitar. Hubungan 

yang baik juga terjalin hingga ke luar kota. Sehingga kemudian 

hubungan yang baik pula akan terjalin dari pengurus dan jamaah. 

Kepada pemerintah setempatpun hubungan ini berjalanan dengan baik 

karena pemerintahpun juga terlibat sebagai tim penasehat Masjid 

Agung Magelang. 

e. Jumlah jamaah yang hanya mampir untuk singgah dan melakukan 

ibadah cukup tinggi. 

Setiap hari Masjid Agung Magelang tidak pernah sepi dikunjungi oleh 

umat Islam, selain sebagai kebanggaan Kota Magelang, masjid ini 

menjadi saksi bisu dalam peperangan kemerdekaan Indonesia. Serta 

didorong dengan arsitektur bangunan masjid yang masih semi 

tradisional seperti Masjid Agung Demak. 

f. Letak Masjid Agung Magelang yang berada di pusat kota di depan 

alun-alun Kota Magelang sangatlah strategis dan menjadi faktor utama 

dengan selalu meningkatnya jumlah jamaah  

Masjid Agung Magelang terletak di jantung Kota Magelang, berada di 

depan alun-alun Kota Magelang dan juga akses jalan mudah dijangkau 

oleh pengendara kendaraan bermotor. Sudah barang tentu jumlah 

jamaah yang beribadah atau sekedar istirahat sangat banyak. 

g. Kesadaran masyarakat sekitar masjid yang tinggi akan pentingnya 

bersedekah dan infaq . 
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Menurut keterangan narasumber bahwa dengan banyaknya 

jumlah jamaah yang beribadah di Masjid Agung Magelang mampu  

meningkatkan jumlah kas untuk kegiatan dakwah. Selain itu dengan 

peningkatan jumlah kas, hal ini juga diisinyalir kesadaran bersedekah 

umat muslim yang beribadah di Masjid Agung Magelang cukup tinggi. 

bisa dilihat dengan jumlah pemasukan dari kotak amal 

h. Sumber keuangan dan kas yang cukup banyak menjadi modal untuk 

memberikan santunan dan memperlancar terselenggaranya kegiatan.  

Masjid Agung Magelang memiliki beberapa sumber pemasukan dana 

yang cukup banyak. Kemudian pemasukan yang diterima akan 

dibukukan dan dimasukkan ke dalam kas masjid yang nantinya akan 

digunakan untuk dakwah dan memberikan santunan kepada yang 

membutuhkan. 

i. Pengurus Masjid Agung Magelang mempersiapkan imam dan 

mubaligh yang handal. 

Demi menerapkan pelayanan yang baik kepada jamaah dan 

memberikan pengetahuan agama secara kaffah kepada jamaah, 

pengurus Masjid Agung Magelang mempersiapkan imam dan 

mubaligh yang handal. 

 

2. Faktor Penghambat. 

Faktor pendukung dalam pelaksanaan manajemen Masjid Agung 

Magelangdalam pemberdayaan umat antara lain: 

a. Tidak melibatkannya seluruh elemen masyarakat dari berbagai 

organisasi Islam. 

Pengurus Masjid Agung Magelang memang melibatkan elemen 

masyarakat dan dari pemerintah, hanya saja menurut keterangan dari 

narasumber bahwa tidak semua ormas Islam mampu dan dilibatkan 

dalam kepengurusan di Masjid Agung Magelang. Memang tujuannya 

adalah supaya tidak terjadi perbedaan pendapat, hanya saja hal ini 

mampu menimbulkan kecemburuan bahwasannya setiap umat muslim 
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khususnya di Magelang berhak untuk membantu memakmurkan 

masjid kebanggaan masyarakat muslim Kota Magelang. 

b. Agenda Masjid Agung Kauman dirasa penulis belum cukup maksimal. 

Dalam realitanya agenda-agenda dari Masjid Agung Magelang dalam 

memberikan pelayanan pendidikan dan pengetahuan kepada jamah 

sudah cukup baik. Pelaksanaan ibadah bersifat ritual sama dengan 

masjid pada umumnya. Hanya saja menurut penulis jika sebagai 

standar masjid kebanggaan Kota Magelang, pengurus harus mampu 

lebih gencar lagi dalam memberikan pelayanan kepada jamaah.  

c. Belum adanya kegiatan-kegiatan dakwah yang lebih bermacam 

jenisnya. 

Pengurus hendaknya harus mampu memberikan inovasi-inovasi 

kegiatan-kegiatan yang beragam, karena dengan banyak dan 

macamnya kegiatan, maka akan menambah kemakmuran dari Masjid 

Agung Magelang.  

Dari data yang diperoleh penulis di atas, selanjutnya penulis mencoba 

menganalisa dengan menggunakan analisa SWOT. Siapapun yang sudah 

terbiasa berkecimpung dala kegiatan perumusan strategi manajemen dan 

menjadi pelaku dalam proses pengambilan keputusan dalam suatu organisasi 

pasti mengetahui bahwa analisis SWOT merupakan salah satu instrument 

analisis yang ampuh apabila digunakan dengan tepat. 

Telah diketahui secara luas bahwa SWOT merupkan sebuah istilah 

yang digunakan untuk menggambarkan kata-kata “Stengths” (Kekuatan), 

“Weakness” (Kelemahan), “Oportunities” (Peluang), “Threats” (Ancaman). 

Faktor kekuatan dan kelemahan terdapat dalam tubuh organisasi termasuk 

dalam pengurus ta’mir masjid, sedangkan peluang dan ancaman merupakan 

faktor-faktor lingkungan yang dihadapi oleh suatu organisasi (Siagian, 2004: 

172). 

 

Diantara analisis SWOT untuk faktor pendukung dan faktor 

penghambat pelaksanaan manajemen dakwah dalam pemberdayaan umat di 

Masjid Agung Magelangadalah sebagai berikut: 
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1. Faktor Internal 

a. Strenght (kekuatan) 

Beberapa hal yang menjadi faktor kekuatan pelaksanaan manajemen 

pengelolaan dalam pelayanan ibadah umat di Masjid Agung Magelang 

antara lain: 

1. Kesadaran Kepengurusan Ta’mir Masjid Agung Magelang untuk 

memakmurkan  masjid dan memberikan pelayanan kepada umat 

cukup tinggi. 

2. Masjid Agung Magelang sangat nyaman dan bersih untuk 

melakukan kegiatan dan ibadah. 

3. Adanya hubungan yang baik antara pengurus dan jamaah. 

4. Adanya hubungan baik antara pengurus dengan masyarakat dan 

pejabat pemerintah serta pihak dari kementerian agama. 

5. Sumber keuangan dan kas yang cukup banyak menjadi modal 

untuk memberikan santunan dan memperlancar terselenggaranya 

kegiatan. 

6. Pengurus Masjid Agung Magelang mempersiapkan imam dan 

mubaligh yang handal. 

7. Sarana prasarana yang baik dan memadahi 

 

b. Weakness (kelemahan) 

Beberapa hal yang menjadi faktor kelemahan pelaksanaan manajemen 

pengelolaan dalam pelayanan ibadah umat di Masjid Agung Magelang 

antara lain: 

1. Tidak melibatkannya seluruh elemen masyarakat dari berbagai 

organisasi Islam. 

2. Agenda dari Masjid Agung Magelang hanya sebatas kegiatan ritual 

saja, untuk kegiatan dalam pemanfaatan fungsi masjid 

sebagaimana pada zaman Rasulullah saw belum terlaksana 

maksimal. 

3. Belum adanya gerakan inovatif dalam merancang kegiatan-

kegiatan dakw 
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2.   Faktor Eksternal 

Faktor eksternal meliputi: 

a. Opportunity (peluang). 

Beberapa hal yang menjadi faktor peluang pelaksanaan pelaksanaan 

manajemen pengelolaan dalam pelayanan ibadah umat di Masjid 

Agung Magelang antara lain: 

1. Jumlah jamaah yang hanya mampir untuk singgah dan melakukan 

ibadah cukup tinggi. 

2. Letak Masjid Agung Magelang yang berada di pusat kota di depan 

alun-alun Kota Magelang sangatlah strategis dan menjadi faktor 

utama dengan selalu meningkatnya jumlah jamaah. 

3. Kesadaran jamaah masjid yang tinggi akan pentingnya bersedekah 

dan infaq. 

 

b. Threats (ancaman). 

Beberapa hal yang menjadi faktor yang mengancam pelaksanaan 

manajemen pengelolaan dalam pelayanan ibadah umat di Masjid 

Agung Magelang antara lain  

Dari analisa penulis setelah menerima keterangan dari 

narasumber yang juga Ketua Ta’mir Masjid Agung Magelang, bahwa 

yang menjadi ancaman dari proses manajemen pengelolaan masjid 

dalam pelayanan ibadah umat ialah tidak adanya inovasi dalam 

perencanaan dan pengadaan kegiatan dakwah. Saat ini kebutuhan akan 

masjid sudah sangat menjadi kebutuhan. Setelah kejadian penistaan 

agama tahun lalu, umat muslim mulai bersatu dan kebutuhan akan 

masjid semakin dibutuhkan. Kegiatan-kegiatan dakwah yang cukup 

banyak diharapkan mamu mensejahterakan dan melepaskan dahaga 

umat muslim dengan ilmu agama.  

 

Dari analisa data di atas, dapat diketahui bahwasannya Masjid Agung 

Magelang dipengaruhi oleh beberapa faktor dalam menjalankan kegiatan 

manajemen pengelolaan dalam pelayanan ibadah umat di Masjid Agung 
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Magelang. Faktor yang mempengaruhi tersebut berasal dari lingkungan 

internal maupun eksternal yang pada umumnya meliputi, kondisi, situasi, 

keadaan, peristiwa, dan pengaruh-pengaruh yang berada di sekitar masjid 

yang memberikan pengaruh terhadap perkembangan masjid, terutama dalam 

kegiatan manajemen dakwah dalam pemberdayaan umat Islam. 

Dari data di atas, maka faktor pendukung dan penghambat manajemen 

pengelolaan dalam pelayanan ibadah umat di Masjid Agung Magelang dapat 

dideskripsikan sebagai berikut: 

1. Analisa kekuatan-kelemahan (S-W). 

Dari data faktor pendukung dan penghambat di atas maka bisa 

ditarik kesimpulan bahwa kegiatan manajemen pengelolaan dalam 

pelayanan ibadah umat di Masjid Agung Magelang memiliki pengaruh 

yang baik bagi kemakmuran masjid tersendiri dan masyarakat selaku 

jamaah baik di lingkungan yang dekat dengan masjid maupun yang cukup 

jauh keberadaanya dengan masjid. 

Pengurus Ta’mir Masjid Agung Magelang selama ini mampu 

menjalankan dengan baik sebagaimana penerapan fungsi manajemen. 

Sarana prasarana yang baik dan upaya pengurus dalam memberikan 

pelayanan ibadah kepada umat dinilai baik mengingat kesibukan dari para 

pengurus. Hal ini menjadikan semangat bagi pengurus untuk terus 

memakmurkan Masjid Agung Magelang guna melaksanakan dakwah dan 

melayani umat Islam. 

Di lain sisi, selain memiliki kekuatan yang baik di dalam pengurus 

maupun keadaan masjid. Adanya beberapa kelemahan sangatlah tidak 

mungkin bisa dihindarkan oleh pengurus masjid baik dalam segi kurang 

inovatif dalam mengadakan kegiatan dakwah. Akan tetapi hal demikian 

tidak perlu dikhawatirkan karena pengurus memiliki tekat akan terus 

memperbaiki demi melayani umat Islam khususnya di Kota Magelang. 

Melihat begitu pentingnya dalam memakmurkan masjid sebagai 

proses melanjutkan amanah dari Rasulullah Saw penulis kira pengurus 

masjid dan warga sekitar masjid mampu menjalankan dan meneruskan 
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kepengurusan dan menjalankan kegiatan dakwah dalam melayani umat 

Islam khususnya yang berada di Magelang. 

 

2. Analisa Peluang-ancaman (O-T). 

Masjid Agung Magelang dengan bentuk fisik yang nyaman, sarana 

prasarana yang lengkap, tempat yang luas mampu melaksanakan kegiatan 

dakwah dalam memberdayakan umat Islam dengan cukup baik. Hubungan 

yang baik dengan penduduk sekitar, kepada pemerintah mampu 

mengakrabkan dan mempererat ukhuwah Islamiyah. Ditambah dengan 

kesadaran dari jamaah yang semakin banyak serta kesadaran akan sedekah 

mampu memberikan warna dan manfaat bagi Masjid Agung Magelang, 

terutama demi kelangsungan pengadaan agenda kegiatan dakwah dalam 

melayani umat Islam. 

Didukung pula dengan keberadaan Masjid Agung Magelang 

terletak di jantung Kota Magelang, berada di depan alun-alun Kota 

Magelang dan juga akses jalan mudah dijangkau oleh pengendara 

kendaraan bermotor. Sudah barang tentu jumlah jamaah yang beribadah 

atau sekedar istirahat sangat banyak. 

Meski dengan jumlah jamaah yang banyak, namun pengurus 

Masjid Agung Magelang diharapkan mampu untuk mengadakan kegiatan-

kegiatan dakwah yang lebih beragam, inovatif, bisa dalam membuat 

program dalam memberdayakan ekonomi umat atau kegiatan-kegiatan 

yang lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 


